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The aim of this research is to find out how the communication
model of commercial sex workers attracts customers on MiChat
social media in the city of Kendari. The research method used by
researchers in this study used qualitative research methods by
revealing a picture of the problems that occurred when this
research took place. The results of research using the S-O-R
Theory with three indicators, namely: (1) Stimulus, the
communication model used by commercial sex workers uses a
visual communication model by showing attractive profiles on
social media to attract the attention of sex worker service users on
Michat social media. (2) Organism, price is very influential on the
customer's response to ordering the services of commercial sex
workers, this is very influential on the success of the transaction
communication model between commercial sex workers and
potential customers. Apart from that, location and health are
factors that greatly influence customer interest in determining the
success of a transaction. (3) Response, the effect of communication
between commercial sex workers and potential customers causes a
response or effect, commercial sex workers create effective stimuli,
understand customer response, and design better communication
strategies to attract and retain their customers on social media
platforms MiChat. S-O-R theory helps understand how this
communication process occurs in a particular context.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana model
komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik pelanggan di
media sosial MiChat di kota Kendari. Metode penelitian yang
digunakan Peneliti dalam penelitian ini mengunakan metode
penelitian kualitatif dengan mengungkapkan gambaran masalah
yang terjadi pada saat penelitian ini berlangsung. Hasil
penelitian dengan mengunakan Teori S-O-R dengan tiga
indikator yaitu: (1) Stimulus, model komunikasi yang di
gunakan pekerja seks komersial mengunakan model
komunikasi visual dengan memperlihatkan profil dan tawaran
yang menarik di media sosial guna menarik perhatian para
pengguna jasa pekerja seks di media sosial Michat. (2) Organism,
cara mereka menarik perhatian pelanggan yaitu dengan
memperlihatkan seperti foto profil, deskripsi pribadi, dan
tawaran layanan yang disajikan dengan Pemahan dengan istilah
khusus seperti long time dan short time untuk merujuk pada
durasi layanan yang ditawarkan dan memberikan penerimaan
respon yang cepat dan gesit. (3) Response, efek dari komunikasi
antara pekerja seks komersial dengan pelanggan potensial
menyebabkan terjadinya response atau efek, pekerja seks
komersial menciptakan stimulus yang efektif, memahami respon
pelanggan, dan merancang strategi komunikasi yang lebih baik
untuk menarik dan mempertahankan pelanggan mereka di
platform media sosial MiChat. Teori S-O-R membantu
memahami bagaimana proses komunikasi ini terjadi di dalam
konteks tertentu.
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PENDAHULUAN

Fenomena pekerja seks komersial tidak lagi dianggap terlarang di kalangan
penggemar di kota Kendari Sebaliknya, itu adalah hiasan untuk malam hari dan
kesenangan duniawi yang mudah diakses. Banyak pekerja seks komersial datang
untuk bersaing dengan nasib mereka dengan menjajah daya tarik tubuh mereka
untuk kembali yang tidak sedikit dari mereka disebut rejeki karena ibu kota lebih
menjanjikan. Di zaman kecanggihan ini, semuanya menjadi sangat mudah berkat
perkembangan teknologi salah satunya media aplikasi MiChat yang telah
berubah menjadi wadah pemesanan jasa pekerja seks komersial. Namun perilaku
pemesanan PSK ini sangat tersembunyi karena menyatu dengan masyarakat,
sehingga sangat sulit untuk dibedakan. Ini tidak menutup kemungkinan untuk
mendapatkannya dengan sangat mudah.

Penggunaan aplikasi Michat di kota Kendari yang di lakukan para pekerja seks
komersial, mereka dapat menggunakan nama samaran atau identitas palsu,
untuk memberikan rasa aman dan perlindungan terhadap identitas mereka.
MiChat juga memberikan platform yang memudahkan pekerja seks komersial
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untuk mencari serta berkomunikasi dengan pelanggan dengan  hanya
mengunakan ponsel mereka, mereka juga dapat menjangkau sejumlah besar
pelanggan dalam waktu yang singkat. Dalam beberpa kasus di kota Kendari
pekerja seks komersial menggunakan aplikasi seperti MiChat untuk memiliki
kendali lebih besar atas layanan yang mereka tawarkan mereka dapat mengatur
harga, jenis layanan yang disediakan, dan kondisi pertemuan secara langsung
dengan klien tanpa perantara atau yang di sebut Mucukari.

Berdasarkan hasil observasi Peneliti, seiring berbagai kemudahan yang
diberikan, media sosial juga tak luput dari penyalagunaan ke arah yang negatif,
diantaranya adalah pemesanan pekerja seks komersial dengan mengunakan
media sosial MiChat di kota Kendari, bahkan sosial media dijadikan sarana
untuk melakukan transaksi pemesanan pekerja seks komersial secara online,
karena kemudahan yang diberikan oleh aplikasi MiChat menjadi wadah untuk
pekerja seks komersial untuk melakukan transaksi dengan pelanggan, Peneliti
tertarik mengkaji bagaimana model komunikasi pekerja seks komersial dalam
manarik pelanggan di Media sosial, yang digunakan sebagai sarana penyebaran
pekerja seks komersial. Maka peneliti tertarik mengangkat judul “Model
Komunikasi Pekerja Seks Komersial dalam Menarik Pelanggan di Media Sosial
MiChat di Kota Kendari”. Diantisipasi bahwa penelitian ini akan membantu
menempatkan pemahaman penulis tentang masalah yang sedang diselidiki ke
dalam praktik dan bahwa hal itu akan meningkatkan kesadaran publik tentang
perilaku abnormal yang terjadi di media sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif metodologis. Menurut Bogdan dan
Taylor, metodologi kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dari kata-kata tertulis atau lisan orang serta kegiatan yang diamati.
Penelitian ini dilakukan di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Subjek
dalam penelitian ini adalah para pekerja seks komersial yang mengunakan
aplikasi MiChat untuk melakukan transaksi di media sosial dan juga para
pengguna media sosial MiChat yang berada di kota Kendari. Informan dalam
penelitian ini adalah para pekerja seks komersial yang mengunakan aplikasi
MiChat sebagai wadah untuk melakukan komunikasi dengan pelanggan.

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah mengunakan Teknik
snowbal sampling adalah suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan
mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai hubungan yang menerus.
Sumber data adalah sesuatu yang dapat mengungkapakan informasi tentang
data. Oleh karena itu sumber data adalah hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi
dua, yaitu data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian, dan juga data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang dapat
dibuktikan oleh penelitian, termasuk literatur, internet, dan penelitian
sebelumnya tentang model komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik
pelanggan di media sosial MiChat. Teknik pengumpulan data di bidang
penelitian skala besar, dengan mengunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi:

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian khusus ini menggunakan
teknik analitik yang telah divalidasi oleh peneliti Achjar (2023) menggunakan
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Illes dan Auberman. Secara khusus, teknik analitik menggunakan model terbalik,
yang didasarkan pada persyaratan subjek penelitian dan dengan demikian
berasal dari pengamatan bersama mereka, teknik pengumpulan data
mengunakan tiga tahapan reduksi, Penyajian data, Penarikan kesimpulan

Hasil analisis data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi
mengenai bagaimana model komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik
pelanggan di media sosial MiChat. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh
kesimpulan mengaitkan permasalahan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui model komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik
pelanggan di kota kendari, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan
cara wawancara dengan pekerja seks komersial dengan menggunakan aplikasi
MiChat sebagai media untuk mendapatkan data yang Peneliti butuhkan, dan
Peneliti juga melakukan dokumentasi berupa Screenshot Chat PSK dalam
menyampaikan pesan terhadap pelanggan potensial, selain itu Peneliti juga
melakukan observasi di media sosial MiChat mengenai pesan dan trik PSK di
media sosial MiChat untuk membuat pelanggan potensial tertarik memesanya.

Kegiatan pengumpulan data di lapangan maka peneliti mendapatkan hasil
penelitianya sebagai berikut:

Dalam melakukan penelitian di kota Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara,
mengenai model komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik pelanggan
di media sosial MiChat Peneliti menggunakan Teori (Stimulus, organism, Respons)
adalah Teori dari Hosland, Janis, & Kelley pada tahun 1953, dengan asumsi.
Pesan (Stimulus, S), Komunikan (Organism, O), Efek (Response, R). Berdasarkan
Teori dari Hosland, Janis, & Kelley pada tahun (1953) yaitu Teori S-O-R
(Stimulus, Organisem, Response) terdapat tiga konsep vyaitu Stimulus, Organism,
Response yang dijelaskan sebagai berikut:

Pesan ( Stimulus))
Menurut Fisher, dalam Abidin (2022) dalam teori S-O-R. Pesan (Stimulus)

memainkan peran penting dalam komunikasi. Ini karena pesan adalah informasi
yang ingin disampaikan oleh komunikator. Pesan sangat berharga dalam
komunikasi karena itulah intinya. Pertukaran pesan diperlukan untuk operasi
komunikasi antara komunikator. Bagaimana kita menjalin dan memelihara
hubungan dengan orang lain. Oleh karena itu, ada dua tujuan untuk komunikasi:
hubungan, yaitu berbagi informasi tentang bagaimana kita berhubungan dengan
orang lain, dan konten, yaitu berbagi informasi yang kita butuhkan.

Berdasarkan observasi komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik
pelanggan di media sosial Michat di kota Kendari, stimulus atau pesan merujuk
pada aspek-aspek yang menarik perhatian pelanggan potensial, seperti foto
profil, deskripsi pribadi, dan tawaran layanan yang disajikan oleh PSK. Hal itu
sejalan dengan yang di jelaskan teori SOR (Stimulus-Organism-Response), stimulus
adalah lingkungan atau situasi yang memicu respons dari individu. Menjelaskan
bagaimana lingkungan mempengaruhi individu dan bagaimana individu
merespon lingkungan tersebut secara aktif beradaptasi dengan lingkungan
digital aplikasi MiChat memberikan tawaran kepada pelanggan dengan cara
yang menguntungkan baik bagi dirinya maupun pelanggan.

463



P-ISSN: 2528-6218, E-ISSN: 2528-6838

Organism (Komunikan)

Organism yang dimaksud dalam hal ini yaitu komunikan sebagai pihak yang
menerima stimulus dari komunikator. Sikap komunikan terhadap stimulus
tentunya tak akan sama, hal ini bergantung pada bagaimana komunikan tersebut
merespon nya. Untuk dapat mengkaji sikap, maka terdapat tiga unsur
pendukung yang sangat penting sebab dapat menjadi penentu tentang seperti
apa response yang diberikan komunikan setelah mendapatkan stimulus. Tiga
unsur tersebut diantaranya yakni perhatian, pemahaman, dan penerimaan.

Berdasarkan hasil observasi Organism merujuk pada bagaimana pelanggan
potensial yang berinteraksi dengan pekerja seks komersial di media sosial Michat
yang disediakan oleh PSK. Dan bagaimana pelanggan potensial merespon
tawaran jasa yang diberikan PSK dan gambar dan video yang menarik dari PSK
di media sosial MiChat. Mereka memposting foto-foto menarik atau video
pendek untuk menunjukkan penampilan dan gaya hidup mereka, dengan
harapan menarik minat dari calon pelanggan dan penawaran untuk menarik
pelanggan. Mereka juga menawarkan diskon atau promosi khusus kepada
pengguna MiChat sebagai insentif untuk menggunakan layanan mereka yang di
disajikan oleh mereka di media sosial Michat.

Response (Efek)

Menurut Kelly dalam Asiyah (2023), response adalah sebuah efek yang
ditimbulkan daripada komunikasi sehingga terjadi perubahan sikap atau
perilaku komunikan. Adapun sebuah proses dalam perubahan sikap telah
menjelaskan suatu bagaimana pembelajaran seseorang, diantaranya yaitu:

1. Stimulus dapat diterima ataupun ditolak. Jika ditolak artinya stimulus
dinilai kurang efektif dalam memberikan pengaruh terhadap perhatian
individu. Sehingga proses belajar hanya berhenti sampai di sini.

2. Tetapi jika stimulus diterima, artinya stimulus berhasil mendapatkan
perhatian daripada organism. Organism juga mengerti akan stimulus yang
diberikan. Menandakan kalau stimulus yang didapatkan efektif sehingga
dapat diteruskan ke hubungan berikutnya.

3. Kemudian organism akan mengolah stimulus yang diterima sehingga
individu bersedia untuk berbuat atau mengambil sikap untuk stimulus
yang ia terima.

4. Pada akhirnya, melalui dorongan lingkungan serta support berbagai
fasilitas, maka stimulus itu akan berefek perbuatan yakni perubahan
perilaku pada individu.

Berdasarkan hasil obervasi  Response dalam penelitian ini merujuk pada
transaksi, pemesanan dan penentuan harga yang dilakukan oleh PSK sebagai
hasil dari Stimulus atau pesan yang diberikan kepada organism atau komunikan
yang diberikan oleh PSK di media sosial MiChat sehingga terjadi sebuah
kesepakatan dalam aspek, penentuan harga dan kesepakatan ke hubungan
lanjutan.
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SIMPULAN

Model Komunikasi Pekerja Seks Komersial Dalam Menarik Pelanggan Di Media
Sosial Michat di kota Kendari Provinsi sulawesi Tenggara. Menarik kesimpulan
Model komunikasi pekerja seks komersial dalam menarik pelanggan di media
sosial MiChat di kota Kendari, berjalan sangat baik berdasarkan 3 indikator teori
S-O-R yang digunakan yaitu:

Stimulus, model komunikasi dari pekerja seks komersial di media sosial MiChat
sangat efektif di kota Kendari, hal ini dibuktikan bahwa respon dari pelanggan
tergantung dari komunikasi yang di tawarkan oleh pekerja seks komersial di
kota Kendari, model komunikasi yang dilakukan pekerja seks komersial ini
menjadi trik penarikan pelanggan mereka menggunakan komunikasi visual
dengan memperlihatkan profil dan tawaran menarik media sosial MiChat guna
menarik perhatian para pengguna jasa pekerja seks di media sosial Michat.
Organism, cara mereka menarik perhatian pelanggan yaitu dengan
memperlihatkan seperti foto profil, deskripsi pribadi, dan tawaran layanan yang
disajikan. Pemahan dengan istilah khusus seperti long time dan short time untuk
merujuk pada durasi layanan yang ditawarkan dan memberikan penerimaan
respon yang cepat dan gesit. Response, efek dari komunikasi antara pekerja seks
komersial dengan pelanggan potensial menyebabkan terjadinya response atau
efek, pekerja seks komersial menciptakan stimulus yang efektif, memahami
respon pelanggan, dan merancang strategi komunikasi yang lebih baik untuk
menarik dan mempertahankan pelanggan mereka di platform media sosial
MiChat.
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